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ABSTRAK 

NAMIRA KHAIRUNNISA (1910716220015), Analisis Transformasi 

Gelombang pada Bangunan Pelindung Pantai Menggunakan Modul CMS-Wave di 

Perairan Muara Kintap Kabupaten Tanah Laut Kalimantan Selatan, di bawah 

bimbingan Baharuddin, S.Kel., M.Si. sebagai ketua pembimbing dan Ira Puspita 

Dewi, S.Kel., M.Si. sebagai anggota pembimbing. 

 

Gelombang merupakan salah satu parameter oseanografi yang dapat mempengaruhi 

kondisi pantai. Gelombang sendiri terjadi karena tiupan angin, sehingga 

menyebabkan naik dan turunnya permukaan air laut yang kemudian dibagi 

berdasarkan gaya pembangkitnya seperti gelombang angin, gelombang pasang 

surut, gelombang akibat pergerakan kapal dan sebagainya. Gelombang laut secara 

dominan dibangkitkan oleh angin yang disebut gelombang angin. Gelombang angin 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti durasi dan kecepatan angin serta panjang 

fetch atau jarak yang ditempuh. Pergerakan gelombang menuju pantai dapat 

menghasilkan energi untuk membentuk pantai, menimbulkan arus, dan 

menyebabkan transpor sedimen. Pergerakan gelombang menuju pantai akan 

mengalami perubahan bentuk akibat proses refraksi dan pedangkalan gelombang 

(wave shoaling), difraksi, refleksi, dan gelombang pecah. Pola pergerakan 

gelombang ini akan berbeda di setiap wilayah tergantung pada faktor kedalaman 

perairan, bentuk pantai maupun rintangan seperti bangunan pelindung pantai atau 

suatu pulau. 

Pantai Muara Kintap secara geografis menghadap langsung ke Laut Jawa, terletak 

dalam posisi membujur dari arah barat daya ke arah timur laut atau tegak lurus 

menghadap tenggara. Pantai ini termasuk pantai dengan jenis perairan terbuka, 

sehingga menyebabkan wilayah Pantai Muara Kintap memiliki potensi gelombang 

yang cukup tinggi. Berdasarkan kondisi ini, Pantai Muara Kintap memiliki 

beberapa struktur bangunan perlindung pantai untuk mengurangi ancaman abrasi, 

seperti breakwater dan groin. Studi ini bertujuan untuk menentukan pola 

transformasi gelombang dari struktur bangunan perlindung pantai terhadap kondisi 

kedalaman HAT, MSL, dan LAT. Pola transformasi gelombang berbeda pada setiap 

kondisi kedalaman dan pola transformasi gelombang ini diperoleh dari hasil 

pemodelan transformasi gelombang menggunakan modul CMS-Wave dalam 

perangkat lunak SMS 11.2. Beberapa skenario dilakukan untuk memodelkan 

transformasi gelombang di perairan Muara Kintap, baik skenario pantai dilengkapi 

dengan bangunan pelindung pantai maupun kondisi pantai tanpa bangunan 

pelindung pantai.  Selama HAT dan MSL, hasil pola transformasi berupa refraksi, 

difraksi, dan shoaling, dan selama LAT pola transformasi yang terlihat adalah 

refraksi. 
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ABSTRACT 

NAMIRA KHAIRUNNISA (1910716220015), Wave Transformation Analysis on 

Coastal Protection Structures Using CMS-Wave Module in the Waters of Muara 

Kintap Tanah Laut Regency South Kalimantan, under the supervision of 

Baharuddin, S.Kel., M.Si. as the chief supervisor and Ira Puspita Dewi, S.Kel., 

M.Si. as the supervisor member. 

 

Waves are one of the oceanographic parameters that can affect coastal conditions. 

Waves themselves occur due to the wind blowing, causing the rise and fall of the 

sea surface, which are then classified based on their generating forces such as wind 

waves, tidal waves, waves caused by ship movements, and so on. Ocean waves are 

predominantly generated by the wind, known as wind waves. Wind waves are 

caused by several factors such as the duration and speed of the wind, as well as the 

fetch length or the distance traveled. The movement of waves towards the shore can 

generate energy to shape the beach, create currents, and cause sediment transport. 

The movement of waves towards the shore will undergo changes in shape due to 

the processes of refraction and wave shoaling, diffraction, reflection, and wave 

breaking. The pattern of wave movement will differ in each region depending on 

factors such as water depth, coastline shape, and obstacles like coastal protection 

structures or an island.  

Muara Kintap Beach is geographically facing directly towards the Java Sea, 

located in a longitudinal position from the southwest to the northeast or 

perpendicular to the southeast. This beach is classified as an open water type, 

which causes the Muara Kintap Beach area to have a fairly high wave potential. 

Based on this condition, Muara Kintap Beach has several coastal protection 

structures to reduce the threat of abrasion, such as breakwaters and groins. This 

study aims to determine the wave transformation patterns of coastal protection 

structures under HAT, MSL, and LAT depth conditions. The wave transformation 

patterns differ at each depth condition, and these wave transformation patterns are 

obtained from the wave transformation modeling using the CMS-Wave module in 

the SMS 11.2 software. Several scenarios were conducted to model wave 

transformation in the waters of Muara Kintap, both scenarios with beach protection 

structures and scenarios without beach protection structures. During HAT and 

MSL, the transformation patterns observed were refraction, diffraction, and 

shoaling, and during LAT, the transformation pattern observed was refraction. 
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